




A. Latar Belakang 
Kambing merupakan salah satu komoditas ternak yang cukup 
potensial untuk dikembangkan. Populasi ternak kambing dengan berbagai 
jenis yang ada di Indonesia pada tahun 2015 berjumlah 18.879.596 ekor 
(Badan Pusat Statistik, 2016). Kambing Pernakan Etawa (PE) merupakan 
salah satu kambing yang dipelihara oleh peternak. Kambing PE ini 
merupakan ternak dwi guna, artinya kambing PE dipelihara dengan dua 
tujuan, yaitu menghasilkan susu dan daging. Kambing PE merupakan salah 
satu ras kambing Indonesia. Kambing ini merupakan hasil silang antara 
kambing lokal Indonesia (Kambing Kacang) dengan kambing Etawa. 
Kambing Etawa ini didatangkan dari India oleh Pemerintah Belanda pada 
sekitar tahun 1930 an (Budiarsana, 2009).  
Kemampuan kambing PE memproduksi susu yang tinggi tersebut 
membuat kambing PE cukup berpotensi untuk dikembangkan sebagai ternak 
penghasil susu atau sebagai ternak perah. Terdapat beberapa produk olahan 
susu kambing antara lain keju, kefir, es krim dan yogurt. Susu kambing 
sendiri memiliki banyak manfaat bagi manusia antara lain memiliki 
kandungan laktosa lebih tinggi  dan rendah lemak dari susu sapi. Kandungan 
lemaknya mencapai 3,6 % lebih rendah dari pada susu sapi. Sedangkan 
padatan lemaknya, susu kambing mengandung kadar yang lebih tinggi 
mencapai 9,0 %. Kandungan laktosa mencapai 4,7 % lebih tinggi dari laktosa 
yang terkandung dalam susu sapi yang hanya 4,1 % (Rahmat, 2014).  
Usaha peternakan kambing dalam perkembanganya tidaklah semudah 
yang kita bayangkan. Banyak hal yang menjadi masalah dalam 
perkembanganya, beberapa masalah tersebut adalah pemeliharaan yang masih 
bersifat tradisional, belum adanya pencatatan dari setiap kegiatan seperti data 
hasil produksi atau data ternak, keterbatasan fasilitas yang menimbulkan efek 
langsung pada proses produksi. 
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Tujuan kegiatan tugas akhir ini menganalisis usaha peternakan 
Kambing PE dari aspek ekonomi. Analisis menggunakan parameter biologis 
ternak yang selanjutnya di ukur dengan nilai ekonomi (tingkat harga). 
Analisis juga melihat seberapa besar usaha yang harus dibuat agar 
menguntungkan, tingkat pengembalian investasi. Kajian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai referensi bagi pemilik modal, ataupun calon investor pada 
bidang usaha ternak kambing PE. 
B. Tujuan Tugas Akhir 
1. Mengkaji teknis pemeliharaan kambing PE yang diproduksi susunya. 
2. Menganalisis usaha produksi susu kambing di peternakan Sahabat Ternak. 
3. Mengkaji tentang produk olahan susu kambing dan pengolahannya. 
C. Manfaat Tugas Akhir 
1. Menambah pengetahuan tentang teknis pemeliharaan kambing di lapangan 
secara langsung di perusahaan peternakan kambing. 
2. Menambah pengetahuan tentang proses produksi susu kambing PE  dan 
pengolahanya di peternakan Sahabat Ternak. 
3. Menambah pengalaman, keterampilan kerja dan sebagai bekal pengalaman 
bagi mahasiswa yang ingin berwirausaha di bidang peternakan khususnya 
kambing PE. 
4. Menambah wawasan tentang usaha peternakan kambing PE, produksi susu 
dan pengolahan susu kambing PE. 
 
 
 
 
 
 
 
 
